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Abstract: This study aims to describe the students' critical thinking processes in solving geometrical problems based on cognitive and gender styles. This research uses the descriptive qualitative method. The subjects of this study were four junior high school students selected based on differences in cognitive and gender styles. The instrument consists of the main instruments are researchers and supporting instruments, namely problem-solving instruments, cognitive style instruments, and interview guidelines. The gathering technique is done by testing and interview techniques. Data validation uses time triangulation. The results showed quite a significant difference in critical thinking based on students' cognitive styles. Field students with free cognitive styles depend on the cognitive field depends on students. Besides that, gender differences also give particular differences. Male students are more critical in solving women's problems for each cognitive style

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkaa masalah geometri berdasarkan prespektif gaya kogitif dan gender. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah empat orang siswa SMP yang dipilih berdasarkan perbedaan gaya kognitif dan gender. Instrumen terdiri atas instrumen utama yaitu peneliti dan intrumen pendukung yaitu instrumen pemecahan masalah, instrumen gaya kognitif dan pedoman wawancara. Tehnik pengumpulan dilakukan dengan teknik tes dan wawancara. Validasi data menggunakan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup kuat dalam berpikir kritis berdasarkan gaya kognitif siswa. Siswa dengan gaya kognitif field independent cenderung melalui tahapan berpikir kritis secara utuh dibandingkan siswa dengan gaya kognitif field dependent. Disamping itu, perbedaan gender juga memberikan dampak tersendiri walaupun tidak sesignifikan pengaruh perbedaan gaya kognitif. Siswa laki-laki cenderung lebih kritis dalam menyelesaikan masalah dibandingkan siswa perempuan untuk masing-masing gaya kognitif.
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PENDAHULUAN 
Aktivitas belajar matematika melibatkan dua proses berpikir yaitu berpikir tingkat rendah (low-order mathematical thinking) dan berpikir tingkat tinggi (high-order mathematical thinking). Kedua proses berpikir tersebut akan membentuk kemampuan berpikir kritis individu. Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki oleh setiap individu karena karena dapat melatih seseorang berpikir cermat bertindak secara etis dalam menghadapi segala kejadian dalam kehidupannya. Gunur, Ramda, & Makur, (2019); Su, Ricci, & Mnatsakanian, (2015); Garrison, Anderson, & Archer, (2004); Firdaus, Kailani, Bakar, & Bakry, (2015) menyatakan bila berpikir kritis dikembangkan, seseorang akan cenderung menerima suatu kebenaran yang didasarkan pada bukti, berpikir terbuka, menerima ide baru dengan proses interpretasi dan analisis yang matang, berpikir secara sistematis, penuh rasa ingin tahu, dewasa dalam berpikir, dan dapat berpikir kritis secara mandiri.
Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam (Johnson, 2007; Chukwuyenum, 2013; Setambah, Tajudin, Yaakob, & Saad, 2019). Dengan pemahaman yang mendalam tersebut seseorang akan mampu mengungkap makna di balik informasi yang diperoleh sehingga dapat menemukan kebenaran di tengah banyaknya informasi dan mampu membuat keputusan yang tepat dalam segala tindakan. Seorang yang kritis sering diartikan sebagai seorang yang pandai bertanya dan berdebat. Padahal seorang yang berpikir kritis mempunyai kemampuan lebih dari itu. Wijaya, (2007); (Utami, Saputro, Masykuri, & Widoretno, (2017); (Palinussa, 2013) menjelaskan salah satu ciri seorang pemikir kritis adalah mampu menginterpretasi, dan mengklasifikasi gagasan yang relevan dan tidak relevan dan mampu menarik kesimpulan berdasarkan data yang valid dan akuntabel. Seorang pemikir kritis akan mampu mencari sumber-sumber informasi yang relevan bagi masalah yang dihadapinya serta tahu bagaimana dia harus mengolah infoemasi-informasi penting tersebut untuk memecahkan maslahnya. Disamping itu pemikir kritis dapat menarik kesimpulan yang lebih akurat berdasarkan informasi-informasi yang telah ia rasa penting tersebut.
Dalam pemahaman lebih lanjut Johnson (2007); Zetriuslita & Ariawan, (2017); Firdaus, Kailani, Bakar, & Bakry, (2015) menyatakan bahwa  pemikir kritis akan mengevaluasi pemikiran tersirat dari apa yang ia dengar dan baca, dan ia meneliti proses berpikirnya sendiri ketika memecahkan masalah, membuat keputusan atau mengembangkan sebuah proyek atau rencana baru. Pemikir kritis tidak mudah menerima begitu saja cara mengerjakan sesuatu hanya karena selama ini memang begitulah cara mengerrjakannya dan ia juga tidak mudah menerima kebenaran suatu pernyataan hanya karena orang lain membenarkannya, namun ia akan mencari alasan logis atas kebenaran pernyataan tersebut. Senada dengan yang dijelaskan Ennis (2018) juga mendefinisikan “critical thinking as reasonable reflective thinking focused on deciding what to believe or do” yang artinya berpikir kritis merupakan berpikir logis atau masuk akal yang difokuskan pada pengambilan keputusan tentang apa yang dipercaya dan dilakukan.
Ennis, (1995) memperkenalkan enam kriteria berpikir kritis (yang disingkat (FRISCO) untuk menilai berpikir kritis seseorang yang meliputi: (1) focus yaitu mengetahui poin utama sesuatu yang sedang dilakukan atau dihadapi, biasanya berupa simpulan. (2) reason yaitu memberikan alasan-alsan yang mendukung kesimpulan yang diambil. (3) inference adalah proses penarikan kesimpulan yang masuk akal, yaitu langkah-langkah dari alasan menuju kesimpulan. (4) situation yaitu mengungkap faktor-faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan. (5) clarity yaitu menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam berpendapat. (6) overview yaitu mengecek semua tindakan yang telah dilakukan apakah masuk akal. Dengan keenam kriteria FRISCO ini dapat dinilai profil berpikir kritis seseorang untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana ia menyimpulkan, alasan-alasan apa saja yang mendukung kesimpulannya, bagaimana ia memperhatikan situasi yang mempengaruhi kesimpulannya, menjelaskan, dan memikirkan ulang setiap tahap yang telah dilakukan untuk memperoleh kesimpulan tersebut.
Firdaus et al., (2015); Anazifa, (2016) aktivitas belajar matematika yang dapat mengembangankan kemampuan  berpikir kritis di dalam kelas dapat dilakukan dengan membuktikan, membandingkan, menganalisis, membuat kontradiksi, induksi, generalisasi, mengurutkan mengkalisifikasikan, mengevaluasi, mengkaitkan, dan membuat pola, dirangkaikan secara berkesinambungan. Sementara Su et al., (2015); Chukwuyenum, 2013) berpikir kritis menggunakan tiga indikator yaitu: (1) Pembuktian adalah kemampuan untuk membuktikan suatu pernyataan secara deduktif (menggunakan teori-teori yang telah dipelajari sebelumnya); (2) Generalisasi adalah kemampuan untuk menghasilkan pola atas persoalan yang dihadapi untuk kategori yang lebih luas; (3) Pemecahan masalah adalah kemampuan menemukan solusi atau jawaban yang tepat berdasarkan proses identifikasi masalah yang meliputi apa yang diketahui, yang ditanyakan, dan memeriksa kecukupan unsur yang diperlukan dalam soal, menyusun model matematika serta mengecek kebenaran hasil atau jawaban.
	Selain itu orang-orang yang berpikir kritis senantiasa mengevaluasi proses berpikirnya dalam segala tindakan atau pengambilan keputusan. Dengan kemampuan berpikir kritis seseorang akan lebih mampu menghadapi segala permasalahan dan tantangan hidup dimasa yang akan datang. Selain berpikir kritis disebut juga bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah (Depdiknas, 2006). 
 Masalah merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Jika seseorang berada dalam keadaan dimana ia belum dapat mencapai tujuan yang diinginkan karena belum mengetahui cara pencapaiannya, maka orang tersebut dikatakan memiliki masalah. Dalam proses pencapaian tujuan tersebut dibutuhkan cara atau strategi untuk memecahkan masalah. Oleh karena itulah masalah juga didefinisikan sebagai situasi dimana seseorang diminta untuk memecahkan persoalan nonrutin atau persoalan yang belum pernah dikerjakan dan belum pernah dipahami cara pemecahannya, meskipun pengetahuan yang telah dimiliki dapat digunakan untuk  memecahkan masalah tersebut (Suherman, 2003). 
	Pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah perlu dikembangkan kemampuan berpikir kritis matematis. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting dilakukan. Hal ini sejalan dengan rekomendasi NCTM (2000)  bahwa standar kemampuan yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika adalah: (1) penalaran matematis (mathematical reasoning) )2) representasi matematis (mathematical representation) (3) komunikasi matematis (mathematical communication) (4)mengaitkan ide-ide matematis (mathematical connection) (5) pemecahan masalah (mathematical problem solving). 
Menurut Polya (1973) pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Fenomena yang tidak segera dicapai merupakan suatu hal yang memerlukan langkah atau setrategi pemecahan masalah dengan melibatkan proses berpikir terutama bagaimana terjadinya proses-proses kognisi dalam memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana, dan terjadinya proses-proses kognisi dalam mengecek kembali hasil pekerjaan atau penyelesaian. 
Menyelesaikan masalah matematika bukan merupakan hal yang mudah bagi siswa, dalam menyelesaikan suatu masalah matematika siswa memiliki cara-cara tersendiri yang mungkin berbeda antara satu siswa dengan siswa yang lain, setiap individu juga mempunyai ciri khas yang berbeda dengan individu lain, sesuai dengan tujuan aspek perseptual intelektual tersebut, dikemukakan bahwa perbedaan individu dapat diungkapkan oleh tipe-tipe kognitif yang dikenal dengan gaya kognitif
Himmatul Ulya, (2015); Desmita (2009); Rifqiyana & Susilo, (2016) membedakan Gaya kognitif  menjadi dua yaitu gaya kognitif field dependen (FD) dan gaya kognitif field independen (FI), gaya kognitif field dependen adalah suatu gaya yang dimiliki siswa dimana siswa menerima sesuatu lebih secara global dan mengalami kesulitan untuk memisahkan diri dari keadaan sekitarnya atau lebih dipengaruhi oleh lingkungan, sedangkan gaya kognitif field independen adalah gaya yang dimiliki siswa dimana siswa cendrung menyatakan suatu gambaran lepas dari latar belakang gambaran tersebut dan mampu membedakan objek-objek dari konteks sekitarnya. Penjelasan Witkin tidak secara langsung menyatakan bahwa dalam kelompok FI dan FD masing-masing ada laki-laki dan ada perempuan, akan tetapi kedua jenis kelamin tersebut besar kemungkinannya dapat ditemukan pada setiap kelompok tersebut. Dengan demikian dapat diteliti lebih jauh tentang ada tidaknya perbedaan proses berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika antara laki-laki dan perempuan yang memiliki gaya kognitif yang berbeda

METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau fenomena. Penelitian ini akan mendeskripsikan proses berpikir kritis dalam memecahkan masalah geometri untuk siswa laki-laki dan perempuan yang memiliki gaya kogitif field dependen dan field independen. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP berjumlah empat orang yang dipilih berdasarkan perbedaan gaya kognitif field dependen dan field independent. Selanjutnya untuk masing-masing gaya kognitif dipilih satu subjek laki-laki dan satu subjek perempuan dengan kreteria berkemampuan matematika relatif sama. Informasi tentang kemampuan matematika, subjek diperoleh berdasarkan informasi dari guru yang mengajar subjek tersebut. Dengan demikian terdapat empat subjek dalam penelitian ini yaitu satu siswa laki-laki field dependen, satu siswa perempuan field independent, satu siswa laki-laki field dependen, satu siswa perempuan field independent yang masing-maising berkemampuan matematika relatif sama. Hal ini bertujuan untuk mengungkap apakah ada perbedaan proses berpikir antara siswa laki-laki dan siswa perempuan yang masing-masing bergaya kognitif field dependen dan field independent. Sedangkan informasi tentang gaya kognitif siswa didasarkan pada hasil tes perseptual GEFT (Group Embedded Figures Test) yang dikembangkan oleh witkin dan sudah dibakukan.
Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas instrumen utama yaitu peneliti dan beberapa intrumen pendukung  diantaranya tes pemecahan masalah (TPM), tes gaya kognitif dan pedoman wawancara. Tehnik pengumpulan dilakukan dengan cara setiap subjek diberi tes pemecahan masalah kemudian diwawancara sesuai dengan hasil tes. Wawancara bersifat semi terstruktur dan direkam menggunakan perekam audio. Secara praktis proses pengumpulan data dilakuan dengan memberi TPM 1 kepada subjek kemudian diwawancara. Pada waktu yang berbeda, subjek juga diberi TPM 2 kemudian diwawancara. Data-data tersebut yang kemudian akan dianalisis. Teknik analisis data mengacu pada Miles dan Huberman (1994) yang menyatakan bahwa terdapat 3 tahap menganalisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Setelah data dikumpulkan, data tersebut harus direduksi guna menyeleksi dan membuang data yang tidak dibutuhkan dalam penelitian. Setalah direduksi kemudian menyajikan data. Jika dalam penyajian data, terdapat data yang tidadak kredibel maka perlu untuk mengumpulkaan data ulang atau mereduksi kembali data tersebut. Setelah data kredibel maka langkah yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Jika dalam penarikan kesimpulan data masih belum memenuhi kebutuhan maka dapat mengulangi langkah-langkah sebelumnya. Kesimpulan menggambarkan profil berpikir kritis siswa SMP dalam memecahkan masalah geometri pokok bahasan bangun datar ditinjau dari gaya kognitif dan gender.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil berpikir kritis siswa dideskripsikan menurut tahapan FRISKO. Ennis (1995) memperkenalkan enam kriteria berpikir kritis (yang disingkat (FRISCO) meliputi: (1) focus yaitu mengetahui poin utama sesuatu yang sedang dilakukan atau dihadapi, biasanya berupa simpulan. (2) reason yaitu memberikan alasan-alsan yang mendukung kesimpulan yang diambil. (3) inference adalah proses penarikan kesimpulan yang masuk akal, yaitu langkah-langkah dari alasan menuju kesimpulan. (4) situation yaitu mengungkap faktor-faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam menilai atau memutuskan. (5) clarity yaitu menjelaskan istilah-istilah yanh digunakan dalam berpendapat. Dan (6) overview yaitu mengecek semua tindakan yang telah dilakukan apakah masuk akal. Berikut profil berpikir kritis siswa SMP dalam memecahkan masalah geometri pokok bahasan bangun datar ditinjau dari gaya kognitif dan gender.
Siswa Laki-Laki Dengan Gaya Kognitif Field Independent (FI)
Pada tahap focus, siswa laki-laki yang memiliki gaya kognitif field independent membaca petunjuk dalam soal dan mampu mengidentifikasi apa saja yang diketahui serta apa yang ditanyakan. Reason, siswa memikirkan solusi yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Bahkan memiliki  lebih dari satu alternatif jawaban yang bias dilakukan. Siswa mendapatkan ide tersebut berdasarkan pengetahuan yang telah diperolehnya selama pembelaajaran berlangsung. Sumber belajar lain berupa buku pegangangan siswa. Inference, siswa memutuskan menggunakan cara  pertama untuk memecahkan masalah tersebut karena menurutnya itu yang paling tepat dan efisien. Situation, siswa memahami betul tahap-tahap yang akan dilaluinya sesuai dengan solusi yang telah direncanakannya. Kondisi tersebut didukung pada tahap selanjutnya yaitu clarify, Siswa mampu menjelaskan keseluruhan proses penyelesaian secara detail. Overview, Siswa tidak memriksa kembali hasil pekerjaannya dengan alasan waktu yang kurang dan siswa sudah cukup yakin dengan hasil pekerjaannya. Kendati demikian, siswa menyelesaikan soal dengan benar.
Siswa Perempuan Dengan Gaya Kognitif Field Independent (FI)
Pada tahap focus, siswa perempuan yang memiliki gaya kognitif field independent memahami masalah dengan baik. Siswa membaca petunjuk dalam soal dan mampu mengidentifikasi apa saja yang diketahui serta apa yang ditanyakan. Reason, siswa memikirkan solusi yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa mendapatkan ide tersebut berdasarkan pengetahuan yang telah diperolehnya dari guru selama pembelaajaran berlangsung. Sumber belajar lain berupa buku pegangangan siswa. Bahkan siswa tersebut memiliki lebih dari satu buku pegangan pembelajaran matematika. Inference, siswa memutuskan menggunakan cara  pertama untuk memecahkan masalah tersebut karena menurutnya itu yang paling tepat dan efisien. Situation, siswa memahami betul tahap-tahap yang akan dilaluinya sesuai dengan solusi yang telah direncanakannya. Kondisi tersebut didukung pada tahap selanjutnya yaitu clarify, Siswa mampu menjelaskan keseluruhan proses penyelesaian taha demi tahap. Overview, Berbeda dengan siswa laki- laki, siswa tersebut memriksa kembali hasil pekerjaannya, mulai dari memahami ulang petunjuk dalam soal dan memeriksa tahap demi tahap proses penyelesaian masalah sampai pada hasil. Siswa menemukan adanya kesalahan teknis dalam penyelesaian soal yang kemudian diperbaiki. Pada akhirnya siswa dapat menyelesaikan soal dengan benar.
Siswa Laki-Laki Dengan Gaya Kognitif Field Dependent (FD)
Pada tahap focus, siswa laki-laki yang memiliki gaya kognitif field dependent membaca petunjuk dalam soal dan mampu mengidentifikasi apa saja yang diketahui serta apa yang ditanyakan. Reason, siswa memikirkan sebuah solusi yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa hanya mengandalkan pengetahuan yang telah diperolehnya dari guru selama pembelajaran berlangsung sebagai sumber belajar utama. Siswa mengandalakan catatan yang telah diperolehnya selama pembelajaran. Inference, siswa memutuskan menggunakan cara  tertentu untuk memecahkan masalah tersebut karena menurutnya cara tersebut sesuai dengan soal yang diberikan.. Situation, pada tahap ini siswa kurang memahami betul tahap-tahap yang akan dilaluinya sesuai dengan solusi yang telah direncanakannya. Kondisi tersebut mengakibatkan Siswa tidak  mampu menjelaskan keseluruhan proses penyelesaian secara detail (Clarify). Overview, Siswa berulang kali memeriksa kembali hasil pekerjaannya terrutama rencana penyelesaian karena siswa sendiri kurang yakin dengan hasil yang akan dicapai. Hasil pekerjaan siswa masih kurang tepat karena rumus yang digunakan tidak sesuai dengan maslah.
Siswa Perempuan Dengan Gaya Kognitif Field Dependent (FD)
Pada tahap focus, siswa perempuan yang memiliki gaya kognitif field dependent membaca petunjuk dalam soal tapi tidak memahami masalah secara utuh. Siswa tidak dapat mengidentifikasi apa yang diketahui dengan tepat. Namun demikian siswa mengetahui apa yang ditanyakan dalam soal. Reason, siswa tidak dapat memikirkan solusi yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa hanya mengandalkan pengetahuan yang telah diperolehnya dari guru selama pembelajaran berlangsung sebagai sumber belajar utama. Siswa mengandalakan catatan yang telah diperolehnya selama pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada tahap-tahap selanjutnya. Siswa tidak memenuhi tahap inference clarify dan situation.Namun demikian pada tahap Overview siswa berulang kali memeriksa kembali petunjuk dalam soal sebgai upaya untuk memahami masalah tersebut.
Secara umum profil dalam proses berpikir kritis siswa berbeda-beda, secara khusus dalam memecahkan masalah matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Men (2017); Ulya, Kartono, & Retnoningsih, (2014) menunjukan adanya perbedaan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika. Tentu banyak faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut diantaranya gaya kognitif dan gender.
Berdasarkan hasil penelitian ini tampak  bahwa terdapat perbedaan  yang cukup kuat antar siswa  ditinjau dari perbedaan gaya kognitif field independent dan field dependent. Kondisi tersebut sejalan denngan hasil penelitian Prabawa, (2017); Vendiagrys, Junaedi, & Masrukan, (2015); Rifqiyana & Susilo, (2016) yang menyatakan bahwa berpikir kritis siswa tidak selalu sama ketika ditinjau dari gaya kognitif yang berbeda. 
Secara konkret dari perbedaan tersebut dimana siswa dengan gaya kognitif field independent cenderung memiliki proses berpikir kritis yang lebih utuh yang berdampak pada pemecahan masalah yang lebih baik dari pada siswa dengan gaya kognitif field dependent. Sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Amini, Maimunah, & Roza (2019) yang menyatakan bahwa berpikir kritis siswa dengan gaya kognitif field indepent lebih baik dari pada siswa dengan gaya kognitif field dependent.
Selain itu, gender menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi profil berpikir kiritis siswa dimana berpikir kritis laki-laki relatif berbeda. Wardani, Astina, & Susilo (2018); Kaliky & Juhaevah (2018) menyatakan bahwa gender merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian tampak bahwa adanya perbedaan berpikir kritis siswa laki-laki dan perempuan pada masing masing kelompok gaya kognitif walaupun pengaruh yang diberikan tidak sekuat pengaruh yang ditimbulkan oleh perbedaan gaya kognitif siswa. Siswa laki-laki cenderung memiliki profil berpikir kritis yang utuh dibandingkan siswa perempuan. Namun demikian siswa perempuan dengan gaya kognitif field independent memiliki profil berpikir kritis yang lebih utuh dibandingkan siswa laki-laki dengan gaya kognitif field dependent. Sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Kaliky & Juhaevah (2018) menyatakan bahwa siswa perempuan cenderung lebih teliti daan sistematis dalam melalui tahapan beroikir kritis.

SIMPULAN  DAN SARAN
Berdasarkan uraian sebelumnya maka disimpulkan bahwa siswa laki-laki yang memiliki gaya kognitif field independent melewati tahap demi tahap dalm berpikir kritis. Siswa mampu memahami masalah, siswa menyusun rencana dan memutuskan solusi yang tepat. Siswa menjelaskan proses penyelesaian dengan baik. Siswa yakin sousi yang direncanakannya sudah benar. Siswa tidak memeriksa kembali keseluruhan hasil pekerjaannya. Kondidi serupa, Siswa perempuan dengan gaya kognitif  field independent juga melalui tahap demi tahap berpikir kritis. Namun yang membedakan antara keduanya, siswa perempuan hanya memiliki salah satu alternatif jawaban. Pada tahap overview siswa tersebut juga memeriksa kembali hasil pekerjaannya secara keseluruhan. Siswa laki-laki dengan gaya kognitif field dependent  melalui tahap demi tahap berpikir kritis. Siswa mampu memahami masalah dengan baik. Siswa menentukan solusi yang tepat. Namun demikian siswa tidak mampu menjelaskan secara utuh prose penyelesaian yang telah dikerjakannya. Sehingga pada tahap overview siswa berupaya untuk memeriksa kembali proses penyelesaiannya karena dia kurang yakin dengan hasil yang akan dicapai. Siswa perempuan dengan gaya kognitif field dependent tidak melalui tahapan berpikir kritis secara utuh. Siswa tersebut memahami masalah hanya sebatas pada apa yang ditanyakan. Siswa tidak mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dalam soal. Kondid tersebut mengakibatkan siswa tidak melalui tahap inference, situation dan clarify. Namun pada tahap overview siswa berupaya untuk memeriksa kembali petunjuk dalam soal.
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